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ATLAS KEANEKARAGAMAN SEMUT (FORMICIDAE) DI LINGKUNGAN
KAMPUS UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI

SILMA QOYIMAH
NIM: 15680040

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman semut (Formicidae) di
lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengembangkan atlas
keanekaragaman semut dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan.
Penelitian terdiri dari tahap penelitian keanekaragaman semut di lingkungan
kampus UIN Sunan Kalijaga dan tahap pengembangan atlas menggunakan software
Adobe Photoshop CS6. Penelitian keanekaragaman semut didapatkan 19 species
dari 18 genus dan 4 sub family. Semut tersebut merupakan semut yang dapat
ditemukan di daerah permukiman. Berdasarkan indeks keanekaragaman Shanon-
Whiener (H’) tingkat keanekaragaman semut di lingkungan Kampus UIN Sunan
Kalijaga sebesar H’=2.11 termasuk kategori sedang. Hasil penelitian
dikembangkan menjadi produk media cetak berupa atlas keanekaragaman semut.
Hasil penilaian terhadap atlas oleh ahli materi 95,38% (Sangat Baik), ahli media
85,45% (Sangat Baik), peer reviewer 90,08% (Sangat Baik), guru biologi 92,17%
(Sangat Baik) dan respon siswa 85,75% (Sangat Setuju). Berdasarkan penilaian
tersebut, atlas yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar biologi.

Kata kunci: Atlas, Keanekaragaman Semut, Sumber Belajar Biologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan wilayah tropis dengan kekayaan jenis flora dan
fauna yang sangat tinggi. Indonesia juga memiliki iklim yang stabil yang
mendukung habitat dan tumbuh-kembang flora dan fauna. Indonesia kaya akan
keanekaragaman hayati, salah satunya adalah serangga yang jumlahnya
mencapai 250.000 jenis atau sekitar 15 % dari jenis biota utama yang diketahui
di  Indonesia (Shahabuddin, 2015). Serangga (Insecta) memiliki
keanekaragaman jenis yang luar biasa di muka bumi. Serangga merupakan
organisme yang banyak ditemukan di alam namun banyak dari
keberagamannya yang belum terdeskripsikan secara jelas (Jurzenski et al, 2012
dalam Noor, 2015). Serangga merupakan salah satu fauna yang menarik untuk
dikaji. Salah satunya adalah semut.

Semut adalah anggota dari Ordo Hymenoptera Family Formicidae yang
memiliki keanekaragaman dan kompleksitas yang tinggi sebagai hewan sosial
(Borror et al., 1992). Semut merupakan kelompok hewan terrestrial yang paling
dominan di daerah tropis. Dari 750.000 species serangga di dunia, 9.500 atau
1,27% di antaranya adalah semut (Holldobler dan Wilson, 1990). Semut
merupakan jenis serangga yang memiliki populasi cukup stabil sepanjang
musim dan tahun. Jumlahnya yang banyak dan stabil, menjadikan semut
sebagai salah satu koloni serangga yang penting di dalam ekosistem (Wang et

al, 2000). Menurut Wilson (1971) Semut adalah salah satu kelompok serangga



eusosial yang memiliki kelimpahan tertinggi dan bersifat kosmopolit. Semut
dapat ditemukan di berbagai tempat termasuk tempat yang dihuni oleh manusia
(Suarez dan Suhr, 1998), baik rumah, lingkungan sekolah maupun kampus.
Salah satunya yaitu di lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki potensi
terhadap penyebaran keanekaragaman insekta termasuk semut. Keberadaan
pepohonan, aktivitas manusia dan ekosistem di lingkungan kampus berpotensi
terhadap penyebaran semut. Beberapa kelompok semut mampu beradaptasi di
area yang dihuni oleh manusia (McGlynn, 1999). Tumbuhan dan tanah dapat
menjadi habitat semut untuk membangun sarangnya. Keberadaan jenis-jenis
semut tidak terlepas dari keberadaan hewan, tumbuhan dan lingkungan yang
saling berhubungan satu dengan lainnya (Rahmat, 2018). Lingkungan kampus
UIN Sunan Kalijaga memiliki potensi yang memungkinkan bagi persebaran
keanekaragaman semut.

Keanekaragaman semut dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
biologi pada materi keanekaragaman hayati karena semut memiliki jumlah
koloni yang besar dan mudah ditemukan di alam. Semut mudah dikoleksi
dengan cara yang bisa distandarisasi dan memungkinkan untuk diidentifikasi
(Wilson, 1976). Sumber belajar yang kontekstual dapat mendukung proses
pembelajaran di sekolah karena peserta didik tidak merasa asing dengan
informasi yang ada di alam sekitarnya sehingga peserta didik akan lebih mudah
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang dimiliki

(Situmorang, 2016). Selain itu, perilaku semut dapat dijadikan perumpamaan



untuk membentuk karakter kepribadian siswa karena semut mencerminkan
sikap sosial dan tolong-menolong antar sesama. Semut memiliki sistem
kehidupan vyang tertib yang membatasi perilaku tiap-tiap anggota
masyarakatnya (Abdul dan Jamal, 2008). Sumber belajar yang mengandung
pesan moral dapat memberi manfaat untuk membentuk karakter siswa di
sekolah.

Salah satu faktor rendahnya hasil belajar Biologi siswa yaitu karena
menurunnya motivasi siswa untuk belajar. Hal ini disebabkan kejenuhan siswa
terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Dalam mempelajari materi
keanekaragaman hayati siswa tidak cukup menerima materi berupa teori-teori
tanpa visualisasi. Siswa membutuhkan informasi yang konkret berdasarkan
fenomena yang terjadi di alam. Selama ini penyampaian materi
keanekaragaman hayati melalui pengamatan alam sekitar seperti semut masih
jarang dilakukan oleh guru Biologi, begitu pula dengan praktik pengamatan
langsung di alam sekitar terkait keanekaragaman semut masih jarang
dilakukan, meskipun semut mudah ditemukan di alam. Hal ini dapat
disebabkan karena keterbatasan fasilitas laboratorium dan keterbatasan
informasi. Pengamatan keanekaragaman semut juga memerlukan waktu dan
biaya yang besar sehingga faktor ini menjadi pertimbangan bagi guru Biologi
di sekolah. Untuk memudahkan pembelajaran disekolah maka diperlukan
media pembelajaran yang dapat mendukung materi pelajaran. Salah satu
sumber belajar yang dapat disusun untuk mendukung materi pelajaran

keanekaragaman hayati adalah Atlas Biologi.



Sumber belajar seperti Atlas Biologi masih jarang digunakan oleh guru
Biologi. Atlas Biologi merupakan jenis atlas yang disusun secara sederhana
dan berisi informasi yang ingin disampaikan (Ormeling, 1997). Atlas
merupakan salah satu sumber belajar yang menyajikan foto secara lengkap dan
berwarna. Atlas mencakup kumpulan data-data terkait dengan gambar dan
paparan yang jelas, serta diberi keterangan penomoran bukan dengan tabel, dan
terdapat penjelasan dalam kotak tersendiri (Widodo, 2014). Atlas dapat
digunakan sebagai pendukung kegiatan praktikum yaitu media konfirmasi saat
melakukan identifikasi sehingga siswa dapat memastikan kebenaran hal yang
diamati dan membantu proses pembelajaran saat bahan amatan asli tidak dapat
ditemukan (Perry dan Morton, 1998). Menurut Tjitrosoepomo (2010) dalam
Laras Dwi Waulansari (2015) atlas biologi merupakan kumpulan gambar-
gambar lengkap yang disertai dengan candra atau deskripsi setiap hal yang
dikaji didalamnya. Atlas keanekaragaman semut mencakup gambar-gambar
dan keterangan terkait gambar tersebut. Gambar yang ditampilkan adalah
gambar asli sehingga memudahkan siswa menyerap informasi karena gambar
tersebut dapat ditemukan di lingkungan sekitar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengembangkan sumber
belajar biologi yang mampu mendukung materi keanekaragaman hayati di
sekolah berupa atlas keanekaragaman semut (Formicidae) di lingkungan

kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sumber belajar biologi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana keanekaragaman semut (Formicidae) yang ditemukan di
lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ?

2. Bagaimana pengembangan Atlas keanekaragaman semut (Formicidae) di
lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sumber
belajar biologi ?

3. Bagaimana kualitas Atlas keanekaragaman semut (Formicidae) di
lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sumber

belajar biologi ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui keanekaragaman semut (Formicidae) yang ada di lingkungan
kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Mengembangkan Atlas Keanekaragaman Semut (Formicidae) di
lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sumber
belajar biologi
3. Mengetahui kualitas Atlas Keanekaragaman Semut (Formicidae) di
lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sumber

belajar biologi



D. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapkan memberikan manfaat yaitu

sebagai berikut :

1.

Memberikan informasi mengenai keanekaragaman semut (Formicidae)
yang ada di lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Menambah referensi sumber belajar biologi untuk memfasilitasi guru dan
siswa dalam mempelajari materi keanekaragaman hayati.

Produk Atlas Biologi dapat digunakan sebagai acuan untuk

mengembangkan produk lainnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Keanekaragaman semut yang ditemukan di lingkungan kampus UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta terdapat 19 species dari 18 genus dan 4 sub
family, dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 2,11 yang
menunjukkan bahwa keanekaragaman semut di lingkungan kampus
UIN Sunan Kalijaga termasuk ke dalam kategori sedang. Adapun
rincian species yang ditemukan yaitu: Dolichoderus thoracicus (Semut
Hitam), Tapinoma melanocephalum (Semut Pudak), Technomyrmex sp.
(Semut Rambutan), Anoplolepis gracilipes (Semut Gramang),
Camponotus arrogans (Semut Arogan), Oecophylla smaragdina
(Semut Rangrang), Paratrechina longicornis (Semut Cina), Polyrhachis
aculeata (Semut Berduri Tajam), Polyrhachis sp. (Semut Berduri),
Crematogaster sp. (Semut Kripik), Meranoplus sp. (Semut Berumbai),
Monomorium sp. (Semut Pembinasa), Pheidologeton sp. (Semut
Bondong), Solenopsis geminata (Semut Api), Tetramorium sp. (Semut
Tetra), Diacamma sp. (Semut Sidikjari), Odontomachus sp. (Semut
Capit), Odontoponera sp. (Semut Cantang), dan Pachycondyla sp.

(Semut Cekung).
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2. Keanakearagaman semut (Formicidae) dapat dikembangkan sehingga
menghasilkan atlas biologi melalui tahap inventarisasi (pengambilan
sampel semut), pengambilan gambar, pengumpulan bahan dan materi
atlas, pendesainan layout, revisi produk dan validasi dari para ahli.

3. Kualitas atlas keanekaragaman semut berdasarkan penilaian dari
keseluruhan reviewer memperoleh presentase keidealan sebesar 90,77%
dengan kriteria sangat baik dan respon siswa terhadap atlas
keanekaragaman semut memperoleh persentase keidealan sebesar
85,75% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian
menunjukkan bahwa atlas keanekaragaman semut memiliki kualitas

yang sangat baik dan layak digunakan sebagai sumber belajar biologi.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode
penelitian yang berbeda untuk mendapatkan data yang lebih banyak
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan penelitian dan
pembelajaran.

2. Perlu adanya pengembangan produk yang lebih bervariasi disesuaikan
dengan perkembangan IPTEK sebagai pendukung pembelajaran di
sekolah.

3. Perlu adanya pengaplikasian dari produk dengan model pembelajaran

yang sesuai pada sub materi insekta.
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LAMPIRAN 1

Tabulasi perolehan skor dari hasil penilaian kualitas atlas

1. Penilaian Atlas oleh Ahli Materi
a. Data kualitatif yang masih berupa huruf diubah menjadi data kuantitatif
berupa skor.
Tabel perolehan hasil kualitas Atlas oleh ahli materi

No Aspek Butir Penilaian Jumlah  Skor
Butir
Kelayakan
Materi
Keakuratan data dan fakta 1 5
1
Keakuratan dan kesesuaian acuan 1 5
2 pustaka yang digunakan
Ketepatan penunjukan bagian-bagian 1 5
3 gambar
Kebenaran penjelasan gambar 1 5
4
Sumber materi dan gambar yang 1 5
5 digunakan sudah valid dan relevan
Gambar jelas dan tidak samar 1 4
6
Susunan klasifikasi taksonomi semut 1 5
sesuai dan berasal dari sumber yang
7 valid
Uraian materi sudah tersusun sistematis 1 5
8 dan sesuai dengan judul atlas
Kelayakan
Bahasa
Penggunaan bahasa baku dan mudah 1 5
9 dipahami
Penggunaan bahasa tidak menimbulkan 1 5
10 makna ganda
Konsistensi penggunaan istilah 1 4
11
, Ketepatan penulisan nama ilmiah 1 5
1
Penggunaan kalimat efektif dan efisien 1 4
13
13 62
Total
b. Menghitung skor rata-rata (X)
X =62/1=62
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c. Data kuantitatif diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan kriteria

penilaian ideal

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal

No Rentang Skor (i) Kuantitatif

Kategori Kualitatif

1 X > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB)
2 (Mi +0,6 SBi) < X < (Mi + 1,8 Baik (B)
3 (Mi — 0,6 SBiS)E:)X <(Mi+0,6 Cukup (C)
4 (Mi—1,8 SB§E:)X <(Mi—0,6 Kurang Baik (KB)
5 X< (M??Ii,B SBi) Sangat Kurang Baik
(SKB)
Keterangan :

Mi = 1/2 X (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = 1/6 X (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria % skor tertinggi
Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
Perhitungan kualitas Atlas berdasarkan penilaian oleh ahli materi :

a) Jumlah kriteria =13

b) Skor tertinggi ideal = 13x5 = 65
c) Skor terendah ideal = 13x1 =13
d) Mi="2% (65+13) =39

e) SBi=1/6 (65-13) = 8.66

Rentang skor kuantitatif

Kategori kualitatif

X >5458 Sangat Baik

4419 < X <54.58 Baik
33.80<X<44.19 Cukup

23.41 <X <33.80 Kuang Baik

X <2341 Sangat Kurang Baik
Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik (SB)

d. Menghitung Persentase Keidealan (P)
Nilai P (%) = % %X 100%
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Persentase Keidealan = 62/65 x 100% = 95,38 %

e. Hasil yang diperoleh ditabulasikan berdasarkan skala persentase
Tabel Skala Persentase Penilaian Kualitas Atlas

No Interval Kriteria
1 81 % - 100 % Sangat Baik (SB)
2 61 % - 80 % Baik (B)
3 41 % - 60 % Cukup (C)
4 21% - 40 % Kurang Baik (KB)
5 0%-20% Sangat Kurang Baik (SKB)
Keterangan :

Hasil perhitungan persentase keidealan (P) = 95,38% dengan kategori
Sangat Baik (SB)

2. Penilaian Atlas oleh Ahli Media
a. Data kualitatif yang masih berupa huruf diubah menjadi data kuantitatif

berupa skor.

Tabel perolehan hasil kualitas Atlas oleh ahli media

No Aspek Butir Penilaian Jumlah  Skor
Butir
Tampilan
dan Grafis

Desain atlas tersusun sistematis, 1 4
1 konsisten dan memiliki daya tarik

Sampul atlas menarik dan representatif 1 4
2

llustrasi sampul menggambarkan materi 1 4
3 yang disampaikan

Tampilan gambar dan ilustrasi jelas 1 4
4

Pemilihan warna tepat dan sesuai 1 4
5

Pemilihan jenis dan ukuran font huruf 1 4
6 sesuai dan mudah dibaca

Kualitas kertas dan hasil penjilidan 1 5
7 berkualitas
g Ukuran gambar proporsional 1 4

Tata letak, penempatan gambar dan 1 4
9 keterangan sesuai
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Komponen atlas sesuai dengan judul 1 5
10 atlas

Kelengkapan tampilan, kata pengantar, 1 5
11 daftar isi, petunjuk penggunaan, daftar

pustaka, glossarium, dan indeks

47
Total 11

b. Menghitung skor rata-rata (X)

C.

X =47]1 =47

Data kuantitatif diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan kriteria

penilaian ideal

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Rentang Skor (i) Kuantitatif

Kategori Kualitatif

No
X > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB)
1
Mi+0,6 SBi)<X<(Mi+ 1,8 Baik (B)
2 SBi)
(Mi—0,6 SBi) <X <(Mi+0,6 Cukup (C)
3 SBi)
(Mi—1,8 SBi) <X <(Mi—0,6 Kurang Baik (KB)
4 SBi)
X <(Mi- 1,8 SBi) Sangat Kurang Baik
5 (SKB)
Keterangan :

Mi = 1/2 X (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = 1/6 X (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria % skor tertinggi
Skor terendah ideal = _ butir kriteria x skor terendah
Perhitungan kualitas Atlas berdasarkan penilaian oleh ahli media :

a) Jumlah kriteria=11

b) Skor tertinggi ideal = 11x5 =55
c) Skor terendah ideal = 11x1 =11
d) Mi="%(55+11) =33

e) SBi=1/6 (55-11) =7.33

Rentang skor kuantitatif

Kategori kualitatif

X >46.19
44,19 < X <46.19
33.80<X<44.19
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23.41 <X <33.80 Kuang Baik
X <2341 Sangat Kurang Baik

Keterangan :
Semua aspek dalam kategori Sangat Baik (SB)

d. Menghitung Persentase Keidealan (P)

Nilai P (%) = % x 100%
Persentase Keidealan = 47/55 x 100% = 85,45 %

e. Hasil yang diperoleh ditabulasikan berdasarkan skala persentase
Tabel Skala Persentase Penilaian Kualitas Atlas

No Interval Kriteria
81 % - 100 % Sangat Baik (SB)
' 61 % - 80 % Baik (B)
i 41 % - 60 % Cukup (C)
’ 21% - 40 % Kurang Baik (KB)
* 0%-20% Sangat Kurang Baik (SKB)
Keferangan :

Hasil perhitungan persentase keidealan (P) = 85,45 % dengan kategori
Sangat Baik (SB)

3. Penilaian Atlas oleh Peer Reviewer
a. Data kualitatif yang masih berupa huruf diubah menjadi data kuantitatif
berupa skor.
Tabel perolehan hasil kualitas Atlas oleh peer reviewer

No  Aspek Butir Penilaian Jumlah Skor Rata-rata
Butir skor
Materi

Keakuratan data dan fakta 1 22 4.4
1

Keakuratan dan kesesuaian 1 22 4.4
2 acuan pustaka yang digunakan

Ketepatan penunjukan bagian- 1 23 4.6
3 bagian gambar

Kebenaran penjelasan gambar 1 22 4.4
4
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Sumber materi dan gambar 22 4.4
S yang digunakan sudah valid dan
relevan
Gambar jelas dan tidak samar 24 4.8
6
Susunan Klasifikasi taksonomi 22 4.4
7 semut sesuai dan berasal dari
sumber yang valid
Uraian materi sudah tersusun 21 4.2
8 sistematis dan sesuai dengan
judul atlas
Bahasa
Penggunaan bahasa baku dan 21 4.2
9 mudah dipahami
Penggunaan bahasa tidak 22 4.4
10 menimbulkan makna ganda
Konsistensi penggunaan istilah 23 4.6
11
Ketepatan penulisan nama 22 4.4
12 ilmiah
Penggunaan kalimat efektif dan 23 4.6
13 efisien
Tampilan
dan
desain
Desain atlas tersusun sistematis, 23 4.6
14 konsisten dan memiliki daya
tarik
Sampul atlas menarik dan 24 4.8
15 representatif
[ustrasi sampul 23 4.6
16 menggambarkan materi yang
disampaikan
Pemilihan warna tepat dan 22 4.4
17 sesuai
Pemilihan jenis dan ukuran font 22 4.4
18 huruf sesuai dan mudah dibaca
Kualitas kertas dan hasil 24 4.8
19 penjilidan berkualitas
Ukuran gambar proporsional 22 4.4
20
Tata letak, penempatan gambar 23 4.6
21 dan keterangan sesuai
Komponen atlas sesuai dengan 23 4.6
22 judul atlas
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Kelengkapan tampilan, kata 1 23 4.6
23 pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, daftar pustaka,
glossarium, dan indeks
103.6
Total 23 518

b. Menghitung skor rata-rata (X)
X =103.6/1 = 103.6

c. Data kuantitatif diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan kriteria
penilaian ideal

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Rentang Skor (i) Kuantitatif

Kategori Kualitatif

No
X > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB)
1
(Mi+0,6 SBi)<X<(Mi+ 1,8 Baik (B)
2 SBi)
(Mi—0,6 SBi) <X <(Mi+0,6 Cukup (C)
3 SBi)
(Mi—1,8 SBi) <X <(Mi—0,6 Kurang Baik (KB)
4 SBi)
X <(Mi— 1,8 SBi) Sangat Kurang Baik
5 (SKB)
Keterangan :

Mi = 1/2 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = 1/6 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = )_ butir kriteria % skor tertinggi
Skor terendah ideal = Y butir kriteria % skor terendah

Perhitungan kualitas Atlas berdasarkan penilaian oleh peer reviewer :

a) Jumlah kriteria = 23

b) Skor tertinggi ideal = 23x5 =115
c) Skor terendah ideal = 23x1 =23
d) Mi=%(115+23) =69

e) SBi

= 1/6 (115-23) = 15.33

Rentang skor kuantitatif

Kategori kualitatif

X >96.59

78.19 < X £96.59

59.81 <X <78.19
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41.41 < X <59.81 Kuang Baik
X <4141 Sangat Kurang Baik

Keterangan :
Semua aspek dalam kategori Sangat Baik (SB)

d. Menghitung Persentase Keidealan (P)

Nilai P (%) = % x 100%
Persentase Keidealan = 103.6/115 x 100% = 90,08 %

e. Hasil yang diperoleh ditabulasikan berdasarkan skala persentase
Tabel Skala Persentase Penilaian Kualitas Atlas

No Interval Kriteria
81 % - 100 % Sangat Baik (SB)
' 61 % - 80 % Baik (B)
i 41 % - 60 % Cukup (C)
’ 21% - 40 % Kurang Baik (KB)
* 0%-20% Sangat Kurang Baik (SKB)
Keferangan :

Hasil perhitungan persentase keidealan (P) = 90,08 % dengan kategori
Sangat Baik (SB)

4. Penilaian Atlas oleh Guru Biologi
a. Data kualitatif yang masih berupa huruf diubah menjadi data kuantitatif
berupa skor.

Tabel perolehan hasil kualitas Atlas oleh Guru Biologi

No Aspek Butir Penilaian Jumlah > Skor
Butir
Materi

Keakuratan data dan fakta 1 4.5
1

Keakuratan dan kesesuaian acuan 1 4.5
2 pustaka yang digunakan

Ketepatan penunjukan bagian-bagian 1 4.5
3 gambar

Kebenaran penjelasan gambar 1 4.5
4
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Sumber materi dan gambar yang 1 4.5
S digunakan sudah valid dan relevan
5 Gambar jelas dan tidak samar 1 5
Susunan klasifikasi taksonomi semut 1 5
7 sesuai dan berasal dari sumber yang
valid
Uraian materi sudah tersusun sistematis 1 5
8 dan sesuai dengan judul atlas
Bahasa
Penggunaan bahasa baku dan mudah 1 4.5
9 dipahami
Penggunaan bahasa tidak menimbulkan 1 4.5
10 makna ganda
Konsistensi penggunaan istilah 1 4
11
) Ketepatan penulisan nama ilmiah 1 4.5
1
Penggunaan kalimat efektif dan efisien 1 4.5
13
Tampilan
dan desain
Desain atlas tersusun sistematis, 1 5
14 konsisten dan memiliki daya tarik
Sampul atlas menarik dan representatif 1 5
15
llustrasi sampul menggambarkan materi 1 4.5
16 yang disampaikan
Pemilihan warna tepat dan sesuai 1 4.5
17
Pemilihan jenis dan ukuran font huruf 1 4.5
18 sesuai dan mudah dibaca
Kualitas kertas dan hasil penjilidan 1 5
19 berkualitas
2 Ukuran gambar proporsional 1 4.5
Tata letak, penempatan gambar dan 1 4.5
21 keterangan sesuai
Komponen atlas sesuai dengan judul 1 4.5
22 atlas
Kelengkapan tampilan, kata pengantar, 1 4.5
23 daftar isi, petunjuk penggunaan, daftar
pustaka, glossarium, dan indeks
106
Total 23
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b. Menghitung skor rata-rata (X)

X =106/1=

106

c. Data kuantitatif diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan kriteria
penilaian ideal

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Rentang Skor (i) Kuantitatif

Kategori Kualitatif

No
X > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB)
1
(Mi+ 0,6 SBi) <X < (Mi+ 1,8 Baik (B)
2 SBi)
(Mi—0,6 SBi) <X <(Mi+0,6 Cukup (C)
3 SBi)
(Mi—1,8 SBi) <X < (Mi—0,6 Kurang Baik (KB)
4 SBi)
X <(Mi— 1,8 SBi) Sangat Kurang Baik
S (SKB)
Keterangan :

Mi = 1/2 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = 1/6 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria % skor tertinggi

Skor terendah ideal = Y’ butir Kriteria x skor terendah

Perhitungan kualitas Atlas berdasarkan penilaian oleh guru Biologi :
a) Jumlah kriteria = 23
b) Skor tertinggi ideal = 23x5 =115
c) Skor terendah ideal = 23x1 = 23
d) Mi="% (115+23) =69

e) SBi

= 1/6 (115-23) = 15.33

Rentang skor kuantitatif

Kategori kualitatif

X>96.59

78.19 < X £96.59

59.81 < X <78.19

4141 < X<59.81

X<4141

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kuang Baik

Sangat Kurang Baik

Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik (SB)

d. Menghitung Persentase Keidealan (P)
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Nilai P (%) = % %X 100%
Persentase Keidealan = 106/115 x 100% = 92,17 %

e. Hasil yang diperoleh ditabulasikan berdasarkan skala persentase
Tabel Skala Persentase Penilaian Kualitas Atlas

No Interval Kriteria
81 % - 100 % Sangat Baik (SB)
' 61 % - 80 % Baik (B)
: 41 % - 60 % Cukup (C)
’ 21% - 40 % Kurang Baik (KB)
: 0% -20% Sangat Kurang Baik (SKB)
Keterangan :

Hasil perhitungan persentase keidealan (P) = 92,17 % dengan kategori
Sangat Baik (SB)

5. Penilaian Atlas oleh Siswa
a. Data kualitatif yang masih berupa huruf diubah menjadi data kuantitatif
berupa skor.
Tabel perolehan hasil kualitas Atlas oleh siswa

No Aspek Butir Penilaian Jumlah > Skor
Butir
Materi

Menurut saya materi yang disajikan 1 4.1
1 dapat dipahami dengan baik

Menurut saya materi yang disajikan 1 4.5
2 menarik dan dapat menambah

pengetahuan baru

Menurut saya materi yang disajikan 1 4.3
3 dapat meningkatkan motivasi untuk

mempelajari keanekaragaman semut

Menurut saya Atlas keanekaragaman 1 4.2
4 semut dapat memotivasi saya untuk

mempelajari semut yang ada di

lingkungan sekitar

Menurut saya Atlas keanekaragaman 1 4.3
S semut dapat meningkatkan kepedulian

saya untuk menjaga kelestarian satwa di

lingkungan sekitar
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Menurut saya Atlas keanekaragaman
semut dapat dijadikan sumber belajar
biologi

4.3

Bahasa

Menurut saya, bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Menurut saya, kalimat yang digunakan
sangat jelas dan mudah dipahami
Terdapat penjelasan untuk istilah-istilah
yang asing

3.9

3.9

4.2

Tampilan
dan desain

10

11

12

13

14

15

16

Menurut saya, tampilan atlas dapat
menarik minat saya untuk membaca
Menurut saya, jenis dan ukuran huruf
yang digunakan jelas untuk dibaca
Menurut saya, gambar yang
ditampilkan jelas dan tidak samar
Menurut saya, tata letak dan komponen
dalam atlas menarik minat saya untuk
membaca

Saya merasa tertarik melihat gambar-
gambar yang disajikan dalam atlas
Menurut saya, kertas yang digunakan
berkualitas

Saya dapat dengan mudah
menggunakan atlas ini karena
dilengkapi penyajian daftar isi,
petunjuk penggunaan, daftar pustaka,
glossarium, dan indeks

4.3

4.5

4.3

4.4

4.3

4.6

4.5

Total

16

68.6

b. Menghitung skor rata-rata (X)
X =68.6/1 =68.6

c. Data kuantitatif diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan Kkriteria

penilaian ideal

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Rentang Skor (i) Kuantitatif

Kategori Kualitatif

No
X > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB)
1
(Mi+0,6 SBi)<X<(Mi+1,8 Baik (B)
2 SBi)
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(Mi — 0,6 SBi) < X < (Mi + 0,6 Cukup (C)

3 SBi)
(Mi—1,8SBi)<X<(Mi—0,6 Kurang Baik (KB)
4 SBi)
X <(Mi- 1,8 SBi) Sangat Kurang Baik
S5 (SKB)
Keterangan :

Mi = 1/2 X (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = 1/6 X (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria % skor tertinggi
Skor terendah ideal = Y’ butir kriteria x skor terendah
Perhitungan kualitas Atlas berdasarkan penilaian oleh siswa :
a) Jumlah kriteria = 16
b) Skor tertinggi ideal = 16x5 = 80
c) Skor terendah ideal = 16x1 = 16
d) Mi="%(80+16) =48
e) SBi=1/6 (80-16) = 10.66

Rentang skor kuantitatif Kategori kualitatif
X >67.18 Sangat Setuju
54.39< X <67.18 Setuju

41.61 < X<54.39 Kurang Setuju
28.82 < X <4161 Tidak Setuju

X <28.82 Sangat Tidak Setuju
Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Setuju (SS)

Menghitung Persentase Keidealan (P)

Nilai P (%) = % X 100%

Persentase Keidealan = 68.6/80 x 100% = 85,75 %

Hasil yang diperoleh ditabulasikan berdasarkan skala persentase

Tabel Skala Persentase Penilaian Kualitas Atlas

No Interval Kriteria
81 % - 100 % Sangat Baik (SB)
1
61 % - 80 % Baik (B)
2
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41 % - 60 % Cukup (C)

3
21% - 40 % Kurang Baik (KB)
4
0% -20% Sangat Kurang Baik (SKB)
5
Keterangan :

Hasil perhitungan persentase keidealan (P) = 85,75 % dengan kategori
Sangat Setuju (SS)
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LAMPIRAN 2

Instrumen Penilaian Ahli Materi Terhadap Kualitas Atlas Keanekaragaman
Semut di Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai

Sumber Belajar Biologi

Judul Penelitian . Atlas Keanekaragaman Semut (Formicidae) di
Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sebagai Sumber Belajar Biologi

Dosen Pembimbing - Sulistyawati S.Pd.l., M.Si

Peneliti : Silma Qoyimah
NIM : 15680040
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Penilai DL IR AR
Instansi . R .. A e eeeeanns
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap Atlas Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi.

2. Gunakan indikator dibawah ini untuk memberikan penilaian :

Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 13
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

3. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan atau saran, bisa dituliskan di kolom
catatan dan saran yang telah disediakan.

4. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu.
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No

Aspek

Nilai

SB

SK

Kritik dan Saran
Perbaikan

Kelayakan Materi

1.

Keakuratan data dan
fakta

Keakuratan dan
kesesuaian acuan
pustaka yang digunakan

Ketepatan penunjukan
bagian-bagian gambar

Kebenaran penjelasan
gambar

Sumber materi dan
gambar yang digunakan
sudah valid dan relevan

Gambar jelas dan tidak
samar

Susunan klasifikasi
taksonomi semut sesuai
dan berasal dari sumber
yang valid

Uraian materi sudah
tersusun sistematis dan
sesuai dengan judul
atlas

Kelayakan Bahasa

9.

Penggunaan bahasa
baku dan mudah
dipahami

10.

Penggunaan bahasa
tidak menimbulkan
makna ganda

11.

Konsistensi
penggunaan istilah
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12. | Ketepatan penulisan
nama ilmiah

13. | Penggunaan kalimat
efektif dan efisien

*Angket ini diadaptasi dari penelitian Elvira Mega Androma (2017), Dis Setia
Eka Putra (2017), dan Eka Yulianti (2018).

Catatan dan Saran :

Kesimpulan
|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran
perbaikan

Yogyakarta, April 2019
Ahli Materi

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN KUALITAS ATLAS KEANEKARAGAMAN
SEMUT DI LINGKUNGAN KAMPUS UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

No Aspek Nilai Indikator
Kelayakan Materi
1. | Keakuratan data dan SB | Jika data dan fakta yang disajikan 100%
fakta akurat
B Jika data dan fakta yang disajikan 75%
akurat
> Jika data dan fakta yang disajikan 50%
akurat
K Jika data dan fakta yang disajikan 25%
akurat
SK | Jika data dan fakta yang disajikan tidak
akurat
2. | Keakuratan dan SB | Jika acuan pustaka yang digunakan 100%
kesesuaian acuan akurat dan sesuai
pustaka yang _ .
digunakan B Jika acuan pustaka yang digunakan 75%
akurat dan sesuai
C Jika acuan pustaka yang digunakan 50%
akurat dan sesuai
K Jika acuan pustaka yang digunakan 25%
akurat dan sesuai
SK | Jika acuan pustaka yang digunakan tidak
akurat dan tidak sesuai
3. | Ketepatan penunjukan | SB | Jika penunjukkan bagian-bagian gambar
bagian-bagian gambar 100% tepat
B Jika penunjukkan bagian-bagian gambar
75% tepat
C Jika penunjukkan bagian-bagian gambar

50% tepat
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Jika penunjukkan bagian-bagian gambar
25% tepat

SK

Jika keseluruhan penunjukkan bagian-
bagian gambar tidak tepat

Kebenaran penjelasan
gambar

SB

Jika penjelasan gambar dalam atlas 100%
benar

Jika penjelasan gambar dalam atlas 75%
benar

Jika penjelasan gambar dalam atlas 50%
benar

Jika penjelasan gambar dalam atlas 25%
benar

SK

Jika penjelasan gambar dalam atlas tidak
benar

Sumber materi dan
gambar yang digunakan
valid dan relevan

SB

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 100% valid dan
relevan

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 75% valid dan
relevan

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 50% valid dan
relevan

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 25% valid dan
relevan

SK

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas tidak valid dan
tidak relevan

Gambar jelas dan tidak
samar

SB

Jika 100% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar

Jika 75% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar

Jika 50% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar
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Jika 25% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar

SK

Jika gambar dalam atlas tidak jelas dan
samar

Susunan klasifikasi
taksonomi semut sesuai
dan berasal dari sumber
yang valid

SB

Jika susunan klasifikasi taksonomi semut
dalam atlas 100% sesuai dan berasal dari
sumber yang valid

Jika susunan klasifikasi taksonomi semut
dalam atlas 75% sesuai dan berasal dari
sumber yang valid

Jika susunan klasifikasi taksonomi semut
dalam atlas 50% sesuai dan berasal dari
sumber yang valid

Jika 25% susunan klasifikasi taksonomi
semut dalam atlas sesuai dan berasal dari
sumber yang valid

SK

Jika susunan klasifikasi taksonomi semut
dalam atlas tidak sesuai dan berasal dari
sumber yang tidak valid

Uraian materi sudah
tersusun sistematis dan
sesuai dengan judul
atlas

SB

Jika 100% uraian materi yang
disampaikan dalam atlas sudah tersusun
secara sistematis dan sesuai dengan judul
atlas

Jika 75% uraian materi yang disampaikan
dalam atlas sudah tersusun secara
sistematis dan sesuai dengan judul atlas

Jika 50% uraian materi yang disampaikan
dalam atlas sudah tersusun secara
sistematis dan sesuai dengan judul atlas

Jika 25% uraian materi yang disampaikan
dalam atlas tersusun secara sistematis dan
sesuai dengan judul atlas

SK

Jika uraian materi yang disampaikan
dalam atlas tidak tersusun secara
sistematis dan tidak sesuai dengan judul
atlas
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Kelayakan Bahasa

9.

Penggunaan bahasa
mudah dipahami

SB

Jika 100% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

Jika 75% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

Jika 50% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

Jika 25% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

SK

Jika materi dalam atlas tidak
menggunakan bahasa yang jelas dan tidak
dapat dipahami

10.

Penggunaan bahasa
tidak menimbulkan
makna ganda

SB

Jika 100% bahasa yang digunakan dalam
atlas tidak menimbulkan makna ganda

Jika 75% bahasa yang digunakan dalam
atlas tidak menimbulkan makna ganda

Jika 50% bahasa yang digunakan dalam
atlas tidak menimbulkan makna ganda

Jika 25% bahasa yang digunakan dalam
atlas tidak menimbulkan makna ganda

SK

Jika bahasa yang digunakan dalam atlas
menimbulkan makna ganda

11.

Konsistensi
penggunaan istilah

SB

Jika 100% penggunaan istilah dalam atlas
konsisten

Jika 75% penggunaan istilah dalam atlas
konsisten

Jika 50% penggunaan istilah dalam atlas
konsisten

Jika 25% penggunaan istilah dalam atlas
konsisten
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SK | Jika penggunaan istilah dalam atlas tidak
konsisten
12. | Ketepatan penulisan SB | Jika penulisan nama ilmiah 100% tepat
nama ilmiah : i _
B Jika penulisan nama ilmiah 75% tepat
Jika penulisan nama ilmiah 50% tepat
K Jika penulisan nama ilmiah 25% tepat
SK | Jika penulisan nama ilmiah tidak tepat
13. | Penggunaan kalimat SB | Jika penggunaan kalimat dalam atlas
efektif dan efisien 100% efektif dan efisien
B Jika penggunaan kalimat dalam atlas 75%
efektif dan efisien
C Jika penggunaan kalimat dalam atlas 50%
efektif dan efisien
K Jika penggunaan kalimat dalam atlas 25%
efektif dan efisien
SK | Jika penggunaan kalimat dalam atlas

tidak efektif dan tidak efisien
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Instrumen Penilaian Ahli Media Terhadap Kualitas Atlas Keanekaragaman
Semut di Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai

Sumber Belajar Biologi

Judul Penelitian : Atlas Keanekaragaman Semut (Formicidae) di
Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sebagai Sumber Belajar Biologi

Dosen Pembimbing : Sulistyawati S.Pd.l., M.Si

Peneliti : Silma Qoyimah
NIM : 15680040
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Penilai L RS ARTED A .
Instansi N S W N
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap Atlas Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi.

2. Gunakan indikator dibawah ini untuk memberikan penilaian :

Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) : A
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

3. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan atau saran, bisa dituliskan di kolom
catatan dan saran yang telah disediakan.

4. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu.
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menggambarkan materi
yang disampaikan

No | Aspek Tampilan dan Nilai Kritik dan Saran
Grafis Perbaikan
SB|B |C SK
1. | Desain atlas tersusun
sistematis, konsisten
dan memiliki daya tarik
2. | Sampul atlas menarik
dan representatif
3. | Hustrasi sampul

Tampilan gambar dan
ilustrasi jelas

Pemilihan warna tepat
dan sesuai

Pemilihan jenis dan
ukuran font huruf
sesuai dan mudah
dibaca

Kualitas kertas dan
hasil penjilidan
berkualitas

Ukuran gambar
proporsional

Tata letak, penempatan
gambar dan keterangan
sesuai

10.

Komponen atlas sesuai
dengan judul atlas

11.

Kelengkapan tampilan,
kata pengantar, daftar
isi, petunjuk
penggunaan, daftar
pustaka, glossarium,
dan indeks

*Angket ini diadaptasi dari penelitian Elvira Mega Androma (2017), Dis Setia
Eka Putra (2017), dan Eka Yulianti (2018).
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Catatan dan Saran :

Kesimpulan

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran
perbaikan

Yogyakarta, Mei 2019
Ahli Media

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN KUALITAS ATLAS KEANEKARAGAMAN
SEMUT DI LINGKUNGAN KAMPUS UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

Kelayakan Tampilan dan Grafis

1. Desain atlas tersusun
sistematis, konsisten dan
memiliki daya tarik

SB

Jika desain atlas 100% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki
daya tarik

Jika desain atlas 75% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki
daya tarik

Jika desain atlas 50% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki
daya tarik

Jika desain atlas 25% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki
daya tarik

SK

Jika keseluruhan desain atlas tidak
tersusun sistematis, tidak konsisten
dan tidak memiliki daya tarik

Sampul atlas menarik dan
representatif

SB

Jika 100% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif

Jika 75% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif

Jika 50% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif

Jika 25% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif

SK

Jika sampul atlas yang disajikan tidak
menarik dan tidak representatif

llustrasi sampul
menggambarkan materi
yang disampaikan

SB

Jika ilustrasi sampul 100%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

Jika ilustrasi sampul 75%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

Jika ilustrasi sampul 50%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas
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K Jika ilustrasi sampul 25%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

SK | Jika ilustrasi sampul tidak
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

Tampilan gambar dan SB | Jika tampilan gambar dan ilustrasi
ilustrasi jelas 100% jelas

B Jika tampilan gambar dan ilustrasi
75% jelas

C Jika tampilan gambar dan ilustrasi
50% jelas

K Jika tampilan gambar dan ilustrasi
25% jelas

SK | Jika keseluruhan tampilan gambar dan
ilustrasi tidak jelas

Pemilihan warna tepat dan | SB | Jika pemilihan warna dalam atlas
sesuai 100% tepat dan sesuai

B Jika pemilihan warna dalam atlas 75%
tepat dan sesuai

C Jika pemilihan warna dalam atlas 50%
tepat dan sesuai

K Jika pemilihan warna dalam atlas 25%
tepat dan sesuai

SK | Jika pemilihan warna dalam atlas tidak
tepat dan tidak sesuai

Pemilihan jenis dan SB | Jika pemilihan jenis dan ukuran font
ukuran font huruf sesuai huruf yang digunakan 100% sesuai
dan mudah dibaca dan mudah dibaca

B Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan 75% sesuai dan
mudah dibaca

C Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan 50% sesuai dan
mudah dibaca

K Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan 25% sesuai dan
mudah dibaca
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SK | Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan tidak sesuai dan
tidak mudah dibaca

7. | Kualitas kertas dan hasil SB | Jika kualitas kertas dan hasil
penjilidan berkualitas penjilidan 100% baik dan berkualitas

B Jika kualitas kertas dan hasil
penjilidan 75% baik dan berkualitas

C Jika kualitas kertas dan hasil
penjilidan 50% baik dan berkualitas

K Jika kualitas kertas dan hasil
penjilidan 25% baik dan berkualitas

SK | Jika kualitas kertas dan hasil
penjilidan tidak baik dan tidak
berkualitas

8. | Ukuran gambar SB | Jika ukuran gambar 100%
proporsional proporsional

B Jika ukuran gambar 75% proporsional

C Jika ukuran gambar 50% proporsional

K Jika ukuran gambar 25% proporsional

SK | Jika keseluruhan ukuran gambar tidak
proporsional

9. | Tata letak, penempatan SB | Jika tata letak, penempatan gambar
gambar dan keterangan dan keterangan 100% sesuai
sesuai B Jika tata letak, penempatan gambar
dan keterangan 75% sesuai

C Jika tata letak, penempatan gambar
dan keterangan 50% sesuai

K Jika tata letak, penempatan gambar
dan keterangan 25% sesuai

SK | Jika keseluruhan tata letak,
penempatan gambar dan keterangan
tidak sesuai

10. | Komponen atlas sesuai SB | Jika komponen atlas 100% sesuai
dengan judul atlas dengan judul atlas

B Jika komponen atlas 75% sesuai
dengan judul atlas

C Jika komponen atlas 50% sesuai

dengan judul atlas
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K Jika komponen atlas 25% sesuai
dengan judul atlas
SK | Jika keseluruhan komponen atlas tidak
sesuai dengan judul atlas
11. | Kelengkapan tampilan SB | Jika komponen-komponen tersebut
kata pengantar, daftar isi, 100% lengkap
petunjuk penggunaan, B Jika komponen-komponen tersebut
daftar pustaka, glossarium 75% lengkap
dan indeks C Jika komponen-komponen tersebut
50% lengkap
K Jika komponen-komponen tersebut
25% lengkap
SK | Jika komponen-komponen tersebut

tidak lengkap
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Instrumen Penilaian Peer Reviewer Terhadap Kualitas Atlas
Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi

Judul Penelitian : Atlas Keanekaragaman Semut (Formicidae) di
Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sebagai Sumber Belajar Biologi

Dosen Pembimbing : Sulistyawati S.Pd.l., M.Si

Peneliti : Silma Qoyimah
NIM : 15680040
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Penilai e . VY. ...V E.........
Instansi P N TGN BROraEm B
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Anda terhadap Atlas Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi.

2. Gunakan indikator dibawah ini untuk memberikan penilaian :

Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) b
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

3. Apabila Anda memiliki catatan atau saran, bisa dituliskan di kolom catatan

dan saran yang telah disediakan.

4. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/lbu.
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No

Aspek

Nilai

SB

SK

Kritik dan Saran
Perbaikan

Kelayakan materi

1.

Keakuratan data dan
fakta

Keakuratan dan
kesesuaian acuan
pustaka yang digunakan

Ketepatan penunjukan
bagian-bagian gambar

Kebenaran penjelasan
gambar

Sumber materi dan
gambar yang digunakan
valid dan relevan

Gambar jelas dan tidak
samar

Susunan klasifikasi
taksonomi semut sesuai
dan berasal dari sumber
yang valid

Uraian materi sudah
tersusun sistematis dan
sesuai dengan judul
atlas

Kelayakan Bahasa

9.

Penggunaan bahasa
baku dan mudah
dipahami

10.

Penggunaan bahasa
tidak menimbulkan
makna ganda

11.

Konsistensi
penggunaan istilah
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12.

Ketepatan penulisan
nama ilmiah

13.

Penggunaan kalimat
efektif dan efisien

Kelayakan Tampilan dan Grafis

14.

Desain atlas tersusun
sistematis, konsisten
dan memiliki daya tarik

15.

Sampul atlas menarik
dan representatif

16.

lustrasi sampul
menggambarkan materi
yang disampaikan

17.

Pemilihan warna tepat
dan sesuai

18.

Pemilihan jenis dan
ukuran font huruf
sesuai dan mudah
dibaca

19.

Kualitas kertas dan
hasil penjilidan
berkualitas

20.

Ukuran gambar
proporsional

21.

Tata letak, penempatan
gambar dan keterangan
sesuai

22.

Komponen atlas sesuai
dengan judul atlas

23.

Kelengkapan tampilan,
kata pengantar, daftar
isi, petunjuk
penggunaan, daftar
pustaka, glossarium,
dan indeks
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*Angket ini diadaptasi dari penelitian Elvira Mega Androma (2017), Dis Setia
Eka Putra (2017), dan Eka Yulianti (2018).

Catatan dan Saran :

Kesimpulan

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran
perbaikan

Yogyakarta, Mei 2019
Peer Reviewer

NIM.
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Instrumen Penilaian Guru Biologi Terhadap Kualitas Atlas
Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi

Judul Penelitian . Atlas Keanekaragaman Semut (Formicidae) di
Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sebagai Sumber Belajar Biologi

Dosen Pembimbing : Sulistyawati S.Pd.l., M.Si

Peneliti : Silma Qoyimah
NIM : 15680040
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Penilai L RS ARTED A .
Instansi N S W N
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap Atlas Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi.

2. Gunakan indikator dibawah ini untuk memberikan penilaian :

Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) : A
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

3. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan atau saran, bisa dituliskan di kolom
catatan dan saran yang telah disediakan.

4. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu.
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No

Aspek Tampilan dan
Grafis

Nilai

SB

SK

Kritik dan Saran
Perbaikan

Kelayakan materi

1.

Keakuratan data dan
fakta

Keakuratan dan
kesesuaian acuan
pustaka yang digunakan

Ketepatan penunjukan
bagian-bagian gambar

Kebenaran penjelasan
gambar

Sumber materi dan
gambar yang digunakan
valid dan relevan

Gambar jelas dan tidak
samar

Susunan klasifikasi
taksonomi semut sesuai
dan berasal dari sumber
yang valid

Uraian materi sudah
tersusun sistematis dan
sesuai dengan judul
atlas

Kelayakan Bahasa

9.

Penggunaan bahasa
baku dan mudah
dipahami

10.

Penggunaan bahasa
tidak menimbulkan
makna ganda

11.

Konsistensi
penggunaan istilah
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12.

Ketepatan penulisan
nama ilmiah

13.

Penggunaan kalimat
efektif dan efisien

Kelayakan Tampilan dan Grafis

14.

Desain atlas tersusun
sistematis, konsisten
dan memiliki daya tarik

15.

Sampul atlas menarik
dan representatif

16.

lustrasi sampul
menggambarkan materi
yang disampaikan

17.

Pemilihan warna tepat
dan sesuai

18.

Pemilihan jenis dan
ukuran font huruf
sesuai dan mudah
dibaca

19.

Kualitas kertas dan
hasil penjilidan
berkualitas

20.

Ukuran gambar
proporsional

21.

Tata letak, penempatan
gambar dan keterangan
sesuai

22.

Komponen atlas sesuai
dengan judul atlas

23.

Kelengkapan tampilan,
kata pengantar, daftar
isi, petunjuk
penggunaan, daftar
pustaka, glossarium,
dan indeks
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*Angket ini diadaptasi dari penelitian Elvira Mega Androma (2017), Dis Setia
Eka Putra (2017), dan Eka Yulianti (2018).

Catatan dan Saran :

Kesimpulan

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran
perbaikan

Yogyakarta, Mei 2019
Guru Biologi

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN KUALITAS ATLAS KEANEKARAGAMAN
SEMUT DI LINGKUNGAN KAMPUS UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

No | Aspek | Nilai | Indikator
Kelayakan Materi
1. | Keakuratan data dan SB | Jika data dan fakta yang disajikan 100%
fakta akurat
B Jika data dan fakta yang disajikan 75%
akurat
C Jika data dan fakta yang disajikan 50%
akurat
K Jika data dan fakta yang disajikan 25%
akurat
SK | Jika data dan fakta yang disajikan tidak
akurat
2. | Keakuratan dan SB | Jika acuan pustaka yang digunakan
kesesuaian acuan 100% akurat dan sesuai
pustaka yang digunakan | B Jika acuan pustaka yang digunakan
75% akurat dan sesuai
C Jika acuan pustaka yang digunakan
50% akurat dan sesuai
K Jika acuan pustaka yang digunakan
25% akurat dan sesuai
SK | Jika acuan pustaka yang digunakan
tidak akurat dan tidak sesuai
3. | Ketepatan penunjukan | SB | Jika penunjukkan bagian-bagian
bagian-bagian gambar gambar 100% tepat
B Jika penunjukkan bagian-bagian
gambar 75% tepat
C Jika penunjukkan bagian-bagian
gambar 50% tepat
K Jika penunjukkan bagian-bagian
gambar 25% tepat
SK | Jika keseluruhan penunjukkan bagian-
bagian gambar tidak tepat
4. | Kebenaran penjelasan SB | Jika penjelasan gambar dalam atlas
gambar 100% benar
B Jika penjelasan gambar dalam atlas
75% benar
C Jika penjelasan gambar dalam atlas
50% benar
K Jika penjelasan gambar dalam atlas

25% benar
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SK

Jika penjelasan gambar dalam atlas
tidak benar

Sumber materi dan
gambar yang digunakan
valid dan relevan

SB

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 100% valid dan
relevan

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 75% valid dan
relevan

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 50% valid dan
relevan

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas 25% valid dan
relevan

SK

Jika sumber materi dan gambar yang
digunakan dalam atlas tidak valid dan
tidak relevan

Gambar jelas dan tidak
samar

SB

Jika 100% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar

Jika 75% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar

Jika 50% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar

Jika 25% gambar dalam atlas jelas dan
tidak samar

SK

Jika gambar dalam atlas tidak jelas dan
samar

Susunan klasifikasi
taksonomi semut sesuai
dan berasal dari sumber
yang valid

SB

Jika susunan klasifikasi taksonomi
semut dalam atlas 100% sesuai dan
berasal dari sumber yang valid

Jika susunan klasifikasi taksonomi
semut dalam atlas 75% sesuai dan
berasal dari sumber yang valid

Jika susunan klasifikasi taksonomi
semut dalam atlas 50% sesuai dan
berasal dari sumber yang valid

Jika 25% susunan klasifikasi taksonomi
semut dalam atlas sesuai dan berasal
dari sumber yang valid

SK

Jika susunan klasifikasi taksonomi
semut dalam atlas tidak sesuai dan
berasal dari sumber yang tidak valid

Uraian materi sudah
tersusun sistematis dan

SB

Jika 100% uraian materi yang
disampaikan dalam atlas sudah tersusun
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sesuai dengan judul
atlas

secara sistematis dan sesuai dengan
judul atlas

Jika 75% uraian materi yang
disampaikan dalam atlas sudah tersusun
secara sistematis dan sesuai dengan
judul atlas

Jika 50% uraian materi yang
disampaikan dalam atlas sudah tersusun
secara sistematis dan sesuai dengan
judul atlas

Jika 25% uraian materi yang
disampaikan dalam atlas tersusun secara
sistematis dan sesuai dengan judul atlas

SK

Jika uraian materi yang disampaikan
dalam atlas tidak tersusun secara
sistematis dan tidak sesuai dengan judul
atlas

Kelayakan Bahasa

9.

Penggunaan bahasa
mudah dipahami

SB

Jika 100% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

Jika 75% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

Jika 50% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

Jika 25% materi dalam atlas
menggunakan bahasa yang jelas dan
dapat dipahami

SK

Jika materi dalam atlas tidak
menggunakan bahasa yang jelas dan
tidak dapat dipahami

10.

Penggunaan bahasa
tidak menimbulkan
makna ganda

SB

Jika 100% bahasa yang digunakan
dalam atlas tidak menimbulkan makna
ganda

Jika 75% bahasa yang digunakan dalam
atlas tidak menimbulkan makna ganda

Jika 50% bahasa yang digunakan dalam
atlas tidak menimbulkan makna ganda

Jika 25% bahasa yang digunakan dalam
atlas tidak menimbulkan makna ganda

SK

Jika bahasa yang digunakan dalam atlas
menimbulkan makna ganda
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11. | Konsistensi penggunaan | SB | Jika 100% penggunaan istilah dalam
istilah atlas konsisten
B Jika 75% penggunaan istilah dalam
atlas konsisten
C Jika 50% penggunaan istilah dalam
atlas konsisten
K Jika 25% penggunaan istilah dalam
atlas konsisten
SK | Jika penggunaan istilah dalam atlas
tidak konsisten
12. | Ketepatan penulisan SB | Jika penulisan nama ilmiah 100% tepat
nama ilmiah B Jika penulisan nama ilmiah 75% tepat
C Jika penulisan nama ilmiah 50% tepat
K Jika penulisan nama ilmiah 25% tepat
SK | Jika penulisan nama ilmiah tidak tepat
13. | Penggunaan kalimat SB | Jika penggunaan kalimat dalam atlas
efektif dan efisien 100% efektif dan efisien
B Jika penggunaan kalimat dalam atlas
75% efektif dan efisien
C Jika penggunaan kalimat dalam atlas
50% efektif dan efisien
K Jika penggunaan kalimat dalam atlas
25% efektif dan efisien
SK | Jika penggunaan kalimat dalam atlas

tidak efektif dan tidak efisien

Kelayakan Tampilan dan Grafis

14.

Desain atlas tersusun
sistematis, konsisten
dan memiliki daya tarik

SB

Jika desain atlas 100% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki daya
tarik

Jika desain atlas 75% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki daya
tarik

Jika desain atlas 50% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki daya
tarik

Jika desain atlas 25% tersusun
sistematis, konsisten dan memiliki daya
tarik

SK

Jika keseluruhan desain atlas tidak
tersusun sistematis, tidak konsisten dan
tidak memiliki daya tarik

15.

Sampul atlas menarik
dan representatif

SB

Jika 100% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif

Jika 75% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif
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Jika 50% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif

Jika 25% sampul atlas yang disajikan
menarik dan representatif

SK

Jika sampul atlas yang disajikan tidak
menarik dan tidak representatif

16.

lustrasi sampul
menggambarkan materi
yang disampaikan

SB

Jika ilustrasi sampul 100%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

Jika ilustrasi sampul 75%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

Jika ilustrasi sampul 50%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

Jika ilustrasi sampul 25%
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

SK

Jika ilustrasi sampul tidak
menggambarkan materi yang akan
disampaikan dalam atlas

17.

Pemilihan warna tepat
dan sesuai

SB

Jika pemilihan warna dalam atlas 100%
tepat dan sesuai

Jika pemilihan warna dalam atlas 75%
tepat dan sesuai

Jika pemilihan warna dalam atlas 50%
tepat dan sesuai

Jika pemilihan warna dalam atlas 25%
tepat dan sesuai

SK

Jika pemilihan warna dalam atlas tidak
tepat dan tidak sesuai

18.

Pemilihan jenis dan
ukuran font huruf sesuai
dan mudah dibaca

SB

Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan 100% sesuai dan
mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan 75% sesuai dan
mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan 50% sesuai dan
mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan 25% sesuai dan
mudah dibaca
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SK | Jika pemilihan jenis dan ukuran font
huruf yang digunakan tidak sesuai dan
tidak mudah dibaca

19. | Kualitas kertas dan SB | Jika kualitas kertas dan hasil penjilidan
hasil penjilidan 100% baik dan berkualitas
berkualitas B Jika kualitas kertas dan hasil penjilidan
75% baik dan berkualitas

C Jika kualitas kertas dan hasil penjilidan
50% baik dan berkualitas

K Jika kualitas kertas dan hasil penjilidan
25% baik dan berkualitas

SK | Jika kualitas kertas dan hasil penjilidan
tidak baik dan tidak berkualitas

20. | Ukuran gambar SB | Jika ukuran gambar 100% proporsional
proporsional B Jika ukuran gambar 75% proporsional

C Jika ukuran gambar 50% proporsional

K Jika ukuran gambar 25% proporsional

SK | Jika keseluruhan ukuran gambar tidak
proporsional

21. | Tata letak, penempatan | SB | Jika tata letak, penempatan gambar dan
gambar dan keterangan keterangan 100% sesuai
sesuai B Jika tata letak, penempatan gambar dan
keterangan 75% sesuai

-~ Jika tata letak, penempatan gambar dan
keterangan 50% sesuai

K Jika tata letak, penempatan gambar dan
keterangan 25% sesuai

SK | Jika keseluruhan tata letak, penempatan
gambar dan keterangan tidak sesuai

22. | Komponen atlas sesuai | SB | Jika komponen atlas 100% sesuai
dengan judul atlas dengan judul atlas

B Jika komponen atlas 75% sesuai dengan
judul atlas

C Jika komponen atlas 50% sesuai dengan
judul atlas

K Jika komponen atlas 25% sesuai dengan
judul atlas

SK | Jika keseluruhan komponen atlas tidak
sesuai dengan judul atlas

23. | Kelengkapan tampilan | SB | Jika komponen-komponen tersebut
kata pengantar, daftar 100% lengkap
isi, petunjuk B Jika komponen-komponen tersebut 75%
penggunaan, daftar lengkap
pustaka, glossarium dan | C Jika komponen-komponen tersebut 50%

indeks

lengkap
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K Jika komponen-komponen tersebut 25%
lengkap
SK | Jika komponen-komponen tersebut

tidak lengkap
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Instrumen Penilaian Respon Siswa Terhadap Kualitas Atlas
Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi

Judul Penelitian . Atlas Keanekaragaman Semut (Formicidae) di
Lingkungan Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sebagai Sumber Belajar Biologi

Dosen Pembimbing : Sulistyawati S.Pd.l., M.Si

Peneliti : Silma Qoyimah
NIM : 15680040
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama D eee.. DR A . ...eieiinanens
Kelas .. S ). O . ........
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Anda terhadap Atlas Keanekaragaman Semut di Lingkungan Kampus UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Biologi.

2. Gunakan indikator dibawah ini untuk memberikan penilaian :

Sangat Setuju (SS) :5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 13
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3. Apabila Anda memiliki catatan atau saran, bisa dituliskan di kolom catatan
dan saran yang telah disediakan.

4. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Anda.
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No Aspek Nilai

SS KS | TS | STS
Materi
1. | Menurut saya materi yang disajikan dapat

dipahami dengan baik

2. | Menurut saya materi yang disajikan menarik
dan dapat menambah pengetahuan baru

3. | Menurut saya materi yang disajikan dapat
meningkatkan motivasi untuk mempelajari
keanekaragaman semut

4. | Menurut saya Atlas keanekaragaman semut
dapat memotivasi saya untuk mempelajari
semut yang ada di lingkungan sekitar

5. | Menurut saya Atlas keanekaragaman semut
dapat meningkatkan kepedulian saya untuk
menjaga kelestarian satwa di lingkungan sekitar

6. | Menurut saya Atlas keanekaragaman semut
dapat dijadikan sumber belajar biologi

Bahasa

7. | Menurut saya, bahasa yang digunakan mudah
dipahami

8. | Menurut saya, kalimat yang digunakan sangat

jelas dan mudah dipahami
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9. | Terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang

asing

Tampilan dan Desain

10. | Menurut saya, tampilan atlas dapat menarik

minat saya untuk membaca

11. | Menurut saya, jenis dan ukuran huruf yang

digunakan jelas untuk dibaca

12. | Menurut saya, gambar yang ditampilkan jelas
dan tidak samar

13. | Menurut saya, tata letak dan komponen dalam

atlas menarik minat saya untuk membaca

14. | Saya merasa tertarik melihat gambar-gambar

yang disajikan dalam atlas

15. | Menurut saya, kertas yang digunakan

berkualitas

16. | Saya dapat dengan mudah menggunakan atlas
ini karena dilengkapi penyajian daftar isi,
petunjuk penggunaan, daftar pustaka,

glossarium, dan indeks

*Angket ini diadaptasi dari penelitian Elvira Mega Androma (2017), Dis Setia
Eka Putra (2017), dan Eka Yulianti (2018).
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Catatan dan Saran :

Kesimpulan

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

|:| Atlas Layak untuk diuji cobakan secara terbatas dengan revisi sesuai saran
perbaikan

Yogyakarta, Mei 2019
Siswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Silma Qoyimah

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 22 November 1996

Alamat : Jantisari, RT 003 RW 002
Tirtomarto, kec. Cawas,

kab. Klaten, Jawa Tengah

Email : silmagoyimah@gmail.com
No. Hp : 082134013768

Riwayat Pendidikan Formal

MI Al-Zaytun

MTs Al-Zaytun

MA Al-Zaytun

S1 UIN Sunan Kalijaga

Pengalaman Organisasi

Anggota Divisi Tilawah UKM JQH Al-Mizan

Pengurus Himpunan Mahasiswa Islam Fak.Saintek UIN SUKA
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